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Abstrak

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah melakukan proses akreditasi sekolah menengah
Kegiatan Akreditasi diharapkan menjadi pendorong dan dapat menciptakan suasana kondusif bagi
perkembangan pendidikan serta memberikan arahan dalam melakukan penjaminan mutu
sekolah/madrasah yang berkelanjutan, guna mencapai mutu yang diharapkan. Peraturan Pemerintah
Nomor 17 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan mewajibkan akreditasi bagi
seluruh sekolah/madrasah sebagai bagian dari upaya penjaminan mutu pendidikan. Oleh karena itu,
akreditasi merupakan proses evaluasi terhadap berbagai aspek penyelenggaraan pendidikan dalam upaya
menjamin terselenggaranya layanan pendidikan bermutudi Provinsi Riau.

Kata kunci: akreditasi sekolah, menjaga kualitas, BAN S/M

Abstract
The purpose of this community service activity is to carry out the accreditation process for secondary schools.
Accreditation activities are expected to be a driving force and can create a conducive atmosphere for the
development of education and provide direction in conducting sustainable school/madrasah quality
assurance, in order to achieve the expected quality. Government Regulation Number 17 of 2010 concerning
Management and Implementation of Education requires accreditation for all schools/madrasahs as part of
efforts to guarantee the quality of education. Therefore, accreditation is an evaluation process of various

aspects of education in an effort to ensure the implementation of quality educational services in Riau
Province.
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1. PENDAHULUAN < Cambria, Bold, 11 pt

Pengertian Akreditasi berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pasal 1 ayat (22) adalah proses penilaian secara komprehensif terhadap kelayakan satuan
atau program pendidikan, yang hasilnya diwujudkan dalam bentuk pengakuan dan peringkat
kelayakan dalam bentuk yang diterbitkan oleh suatu lembaga yang mandiri dan profesional (Anshori,
2021). Sedangkan, menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 13 Tahun 2018
tentang Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah dan Badan Akreditasi Nasional Pendidikan
Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal, pasal 1, bahwa Akreditasi adalah suatu kegiatan penilaian
kelayakan satuan pendidikan dasar dan pendidikan menengah, dan satuan pendidikan anak usia dini
dan Pendidikan nonformal berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan untuk memberikan
penjaminan mutu pendidikan (Iskamto, 2022; Ni Made Puspitayant, 2018).

Satuan Pendidikan formal yang dimaksud meliputi Sekolah Dasar (SD), Madrasah Ibtidaiyah (Ml),
Sekolah Menengah Pertama (SMP), Madrasah Tsanawiyah (MTs), Sekolah Menengah Atas (SMA),
Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK),
Sekolah Luar Biasa (SLB), Madrasah Luar Biasa (MLB), Satuan Pendidikan Kerja Sama (SPK), dan
Satuan Pendidikan formal lain yang sederajat (Asy’ari et al., 2021). Kelayakan satuan pendidikan
mengacu pada standar nasional pendidikan, karena standar nasional pendidikan merupakan kriteria

© 2022 ADPEBI Publications. All Rights Reserved. 46


https://journal.adpebi.com/index.php/JPMA
mailto:deditaba@gmail.com

.@' Jurnal Pengabdian Masyarakat Akademisi

¥ Vol.1. No.2 (2022)
ADPED] SEENCE ISSN 2809-7297
Hal. 46-51

https://journal.adpebi.com/index.php/JPMA

minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Menurut Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 2 ayat
(1) menyebutkan bahwa lingkupnya meliputi: (1) standar isi; (2) standar proses; (3) standar
kompetensi lulusan; (4) standar pendidik dan tenaga kependidikan; (5) standar sarana dan prasarana;
(6) standar pengelolaan; (7) standar pembiayaan; dan (8) standar penilaian pendidikan (Hendarman,
2013; Iskamto et al., 2021; Sumarto, 2018).

Selain itu, akreditasi juga berfungsi memberdayakan sekolah/madrasah, sehingga dapat
menghasilkan lulusan sesuai dengan standar yang ditetapkan. Pedoman Akreditasi ini disusun
sebagai upaya untuk memastikan terselenggaranya proses akreditasi yang baik, dengan prinsip-
prinsip yang obyektif, komprehensif, adil, transparan, akuntabel, dan profesional (Sukarta, 2020).
Tujuan Akreditasi

Akreditasi sekolah/madrasah bertujuan untuk:

1. memberikan informasi tentang kelayakan sekolah/madrasah yang dilaksanakan;

2. memberikan pengakuan peringkat kelayakan;

3. memetakan mutu pendidikan mengacu pada standar nasional pendidikan; dan

4. memberikan pertanggungjawaban kepada pemangku kepentingan (stakeholder) sebagai bentuk
akuntabilitas publik.

Dengan demikian, bagi Pemerintah dan pemerintah daerah hasil akreditasi dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan dalam menyusun kebijakan peningkatan mutu pendidikan yang menjadi
tanggungjawabnya. Bagi kepala sekolah/madrasah, hasil akreditasi diharapkan dapat dijadikan bahan
informasi  untuk pemetaan indikator kelayakan mutu sekolah/madrasah, kinerja warga
sekolah/madrasah, termasuk kinerja kepala sekolah/madrasah selama periode kepemimpinannya. Di
samping itu, hasil akreditasi juga diperlukan kepala sekolah/madrasah sebagai bahan masukan untuk
penyusunan program serta anggaran pendapatan dan belanja sekolah/madrasah (Ansori, 2021;
Lugman, 2021).

Hasil akreditasi merupakan dorongan untuk selalu meningkatkan diri dan bekerja keras dalam
memberikan layanan terbaik bagi peserta didik guna mempertahankan dan meningkatkan mutu
sekolah/madrasah. Bagi peserta didik, hasil akreditasi yang unggul akan menumbuhkan rasa percaya
diri bahwa mereka memperoleh pendidikan yang bermutu, dan sertifikat akreditasi merupakan bukti
bahwa mereka mengikuti pendidikan di sekolah/madrasah yang bermutu.

Fungsi Akreditasi

Akreditasi sekolah/madrasah memiliki fungsi sebagai berikut:

1. Pengetahuan, yaitu informasi bagi semua pihak tentang kelayakan sekolah/madrasah dilihat dari

berbagai unsur terkait yang mengacu pada standar nasional pendidikan.

2. Akuntabilitas, yaitu bentuk pertanggungjawaban sekolah/madrasah kepada publik, apakah layanan

yang dilakukan dan diberikan oleh sekolah/madrasah telah memenuhi harapan atau keinginan

masyarakat.

1. Pembinaan dan pengembangan, yaitu dasar bagi sekolah/madrasah, pemerintah, dan
masyarakat dalam upaya peningkatan atau pengembangan mutu sekolah/madrasah.

Pengembangan Instrumen Akreditasi Sekolah
Pada tahun 2019, BAN-S/M telah menetapkan kebijakan prioritas untuk menyusun Perangkat

Akreditasi yang baru, atau disebut Instrumen Akreditasi Satuan Pendidikan (IASP-2020). Penyusunan
Instrumen Akreditasi baru merupakan sebuah kebutuhan mendesak mengingat dinamika pendidikan
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telah banyak mengalami perubahan. Di samping itu, perlunya penyusunan instrumen baru ini karena
BAN-S/M akan menerapkan pendekatan baru dalam penilaian akreditasi Sekolah/Madrasah dari
penilaian berbasis administrasi (compliance) menuju penilaian berbasis kinerja (performance based)
atau dari rules to principles (Damayanti et al., 2021).
Pergeseran paradigma dalam pelaksanaan akreditasi ini mutlak diperlukan sebagai bagian penting
dari upaya BAN-S/M sebagai lembaga penjaminan mutu pendidikan untuk ikut ambil bagian dalam
mendorong continous improvement, yaitu perubahan akreditasi Sekolah/Madrasah ke arah yang
lebih baik yang difokuskan pada penilaian Sekolah/Madrasah pada pemenuhan mutu yang lebih
substantif. IASP-2020 dikembangkan dengan menitikberatkan penilaian pada 4 (empat) komponen
penilaiann yaitu:

1. Mutu Lulusan,

2. Proses Pembelajaran,

3. Mutu Guru

4. Manajemen Sekolah/Madrasah dan mencakup jenjang SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA,

SMK/MAK, dan SLB.

2. METODOLOGI

Pengabdian masyarakat ini dilakukan di salah satu SD di Provinsi Riau. Metode pelaksanaan
kegiatan pengabdian pada masyarakat ini menggunakan metode yang telah ditetapkan oleh
Badan Akreditasi Nasional S/M yakni menggunakan teknik: telaah dokumen, observasi,
wawancara kepada pihak-pihak yang terkait, dan pemberian Angket untuk mengumpulkan
pendapat. Adapun telaah dokumen gunanya untuk memastikan originalitas dokumen yang
disajikan, melihat tanggal penulisan dokumen-dokumen yang ditelaah, mengecek Ciri dokumen
yang sudah lama dibuat dan dipakai dengan dokumen yang baru diproduksi, melihat Kesesuaian
antara dokumen yang tersedia dan dokumen yang diperlukan. Adapun kegiatan observasi
berguna untuk Mempelajari mana diantara butir-butir instrumen yang memerlukan observasi,
Menentukan apa yang akan menjadi fokus dalam observasi, Tentukan bagaimana anda akan
mencatat keadaan atau kegiatan yang diobservasi, Menentukan perilaku apa saja yang akan
menjadi target observasi, Menentukan kegiatan-kegiatan apa saja yang akan diobservasi,
Memperkirakan berapa lama waktu yang akan diperlukan untuk observasi setiap keadaan atau
kegiatan. Proses wawancara adalah proses penggalian data dengan melakukan wawancara
terhadap pihak yang terkait. Sedangkan proses angket dilakukan secara online dengan
menggukan sarana yang telah disediakan oleh BAN S/M. Setelah semua data tersanding maka
asesor melakukan Proses Triangulasi, melakukan cross check data dan melakukan Professional
Judgment untuk akhirnya merangkum data untuk satu butir (Kogoya & Uruwaya, 2022).

3. PEMBAHASAN

Prinsip Pelaksanan Akreditasi Akreditasi sekolah/madrasah dilaksanakan berdasarkan 6 (enam)
prinsip berikut: 1. Objektif Berbagai aspek yang terkait dengan kinerja mutu sekolah/madrasah
diperiksa sesuai dengan kondisi yang sebenarnya berdasarkan indikator- indikator yang telah
ditetapkan. 2. Komprehensif Penilaian terhadap kinerja mutu sekolah/madrasah dilakukan terhadap
semua aspek secara menyeluruh, sehingga hasil yang diperoleh dapat menggambarkan secara utuh
kondisi kelayakan setiap sekolah/madrasah. 3. Adil Dalam pelaksanaan akreditasi tidak membedakan
sekolah/madrasah atas dasar kultur, keyakinan, sosial budaya, dan tidak memandang status
sekolah/madrasah baik negeri ataupun swasta. Sekolah/madrasah dilayani dan diperlakukan secara
adil dan tidak tidak diskriminatif. 4. Transparan Informasi yang berkaitan dengan akreditasi
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sekolah/madrasah seperti perangkat akreditasi, pedoman operasional standar (POS), jadwal, sistem
penilaian, dan hasil akreditasi dapat diakses oleh masyarakat. 5. Akuntabel Akreditasi
sekolah/madrasah dapat dipertanggung-jawabkan kepada para pemangku kepentingan baik secara
metode, proses pelaksanaan, maupun hasil penilaiannya. 6. Profesional Akreditasi sekolah/madrasah
dilakukan oleh asesor yang memiliki kompetensi yang memadai, terlatih serta berintegritas. Adapun
kegiatan yang dilakukan oleh asesor adalah telaah dokumen, , observasi, wawancara kepada pihak-
pihak yang terkait, dan pemberian Angket untuk mengumpulkan pendapat.

Gambar 2: Proses Observasi pada Sarpras

4. KESIMPULAN

Setelah dilakukan akreditasi maka akan akreditasi akan bermanfaat sebagai acuan dalam upaya
peningkatan mutu dan pengembangan sekolah/madrasah, sebagai umpan balik dalam usaha
pemberdayaan dan pengembangan kinerja warga sekolah/madrasah dalam rangka menerapkan visi,
misi, tujuan, sasaran, strategi, dan program sekolah/madrasah, memotivasi agar sekolah/madrasah
terus meningkatkan mutu pendidikan secara bertahap, terencana, dan kompetitif baik ditingkat
kabupaten/kota, provinsi, nasional bahkan regional dan internasional; dan, menjadi informasi dan
rekomendasi Pemerintah, pemerintah daerah, yayasan/lembaga pendidikan, maupun komite
sekolah/madrasah dalam rangka perbaikan mutu sekolah. Bagi masyarakat dan khususnya orang
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tua peserta didik, hasil akreditasi diharapkan menjadi informasi yang akurat tentang layanan
pendidikan yang diberikan oleh setiap sekolah/madrasah, sehingga secara sadar dan bertanggung
jawab masyarakat dan khususnya orangtua dapat membuat keputusan dan pilihan yang tepat terkait
pendidikan anaknya sesuai kebutuhan dan kemampuannya (Azwardi & Widiastuty, 2021; Wahyuni et
al., 2019).
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